
SKRIPSI 

PENGARUH LAMA PENYIMPANAN DAN 

PERENDAMAN DENGAN LARUTAN KULIT BUAH 

DUKU TERHADAP SUSUT BOBOT, INDEKS PUTIH 

DAN KUNING TELUR ITIK PEGAGAN 

 

THE  EFFECTS OF STORAGE TIME AND 

IMMERSION WITH DUKU FRUIT PEEL SOLUTION 

TO THE WEIGHT LOSS, INDEKS ALBUMIN AND 

YOLK OF PEGAGAN DUCK EGGS 

 

 

 
 

 

 

 
Makin Udin 

05041281419039 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 



 1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Telur merupakan salah satu bahan makanan yang didalamnya mengandung 

zat gizi lengkap antara lain protein, lemak, vitamin dan mineral. Telur yang 

disimpan pada suhu ruang hanya mampu bertahan selama 14 hari (Djaelani 2015), 

namun masih dalam batas layak untuk dikonsumsi. Telur itik salah satu produk 

pangan yang mengandung gizi lengkap akan tetapi mudah mengalami kerusakan, 

oleh karena itu diperlukan suatu proses pengawetan untuk mempertahankan masa 

simpan telur.  

Masa simpan telur dipengaruhi dari perlakuan pada telur agar dapat 

disimpan lebih lama. Salah satu cara untuk mempertahankan masa simpan telur 

yaitu dengan melakukan perendaman atau pelapisan dengan cairan. Cairan yang 

digunakan memiliki kandungan pengawet yang alami serta aman jika dikonsumsi. 

Filtrat atau penyamak nabati yang mengandung tanin merupakan pengawet yang 

dapat mempertahankan masa simpan telur (Syarif dan Halid, 1990). 

Tanin merupakan senyawa nabati yang terdapat pada tanaman tertentu. 

Duku (Lansium domesticum) merupakan buah yang kulitnya mengandung tanin. 

Kandungan tanin pada kulit buah duku (Lansium domesticum) akan menutupi pori-

pori kerabang telur sehingga dapat mempertahankan kualitas telur. Tanin 

menyerupai kolagen kulit hewan akan bereaksi dengan protein yang terdapat pada 

kulit telur sehingga penguapan CO2 dan H2O pada telur dapat dihambat (Lestari et 

al., 2013). 

Penguapan CO2 selama penyimpanan menyebabkan putih telur menjadi 

encer yang dapat menyebabkan tinggi putih telur semakin menurun sehingga indeks 

putih telur juga akan menurun. Indeks putih telur yang menurun menyebabkan 

kekentalan pada putih telur menurun sehingga mempengaruhi kuning telur menjadi 

pipih kemudian akan pecah karena pemindahan air ini tergantung pada kekentalan 

putih telur. Kuning telur akan menjadi semakin lembek sehingga indeks kuning 

telur menurun, kemudian membran vitelline akan rusak dan menyebabkan kuning 

telur pecah (Yuwanta, 2010). Indeks putih telur dan kuning telur akan 
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mempengaruhi susut bobot, oleh karena itu diperlukan perlakuan untuk 

mempertahankan susut bobot, indeks putih telur dan kuning telur. 

Penelitian terkait pengawetan telur menggunakan larutan yang mengandung 

tanin cukup banyak dilakukan misalnya pengunaan limbah bubuk teh hitam yang 

mengandung tanin 7,28% dengan konsentrasi 0,25% dapat mempertahankan 

kualitas telur itik Pegagan (Yosi et al., 2017). Sejauh ini penelitian mengenai 

pengawetan telur itik Pegagan mengunakan kulit buah duku (Lansium domesticum) 

masih terbatas, oleh karena itu pada penelitian ini perlu diteliti lebih jauh mengenai 

pemanfaatan kulit buah duku (Lansium domesticum) sebagai alternatif pengawetan 

telur itik Pegagan.  

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh lama penyimpanan dan 

perendaman dengan menggunakan larutan kulit buah duku (Lansium domesticum) 

terhadap susut bobot, indeks putih telur dan indeks kuning telur itik Pegagan. 

1.3. Hipotesis  

Diduga bahwa lama penyimpanan dan lama perendaman dengan larutan kulit 

duku (Lansium domesticum) dapat mempertahankan susut bobot telur, indeks putih 

telur dan indeks kuning telur itik Pegagan. 
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